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1. PENDAHULUAN 

Tercapainya tujuan pendidikan nasional adalah satunya adalah tercapainya hasil belajar yang baik 

yang diperoleh siswa. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah men-

galami kegiatan belajar (Rifa’i, 2012,). Hasil belajar dapat be-rupa informasi verbal, keterampilan intel-

ektual, strategi kognitif, sikap, dan keteram-pilan motoris. Hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu kog-

nitif, afektif dan psikomotor (Iqbal, 2018; Setiawan, 2018). Ketiga ranah tersebut khususnya ranah kog-

nitif merupakan ranah yang paling sering dinilai guru berkaitan dengan kemampuan siswa dalam men-

guasai materi pelajaran termasuk hasil belajar mata pelajaran IPS (Sudjana, 2014). 

Capaian hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga. Ling-

kungan keluarga mempenga-ruhi hasil belajar mencakup bagaimana cara orang tua mendidik, hubungan 

antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan eko-nomi keluarga, dan perhatian orang tua (Slameto, 

2015, Putri, dkk., (2018); Hidayat dan Edidas, 2019). Faktor lingkungan keluarga berkaitan dengan pen-

didikan di lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama. Proses pendidi-

kan di lingkungan keluarga dapat mem-pengaruhi kepribadian anak sebagai anak didik di dalam anggota 

keluarga.  Orang tua menjadi faktor penting terhadap perkemba-ngan kedewasaan anak untuk me-

mahami pribadi anak sebagai individu yang tumbuh dan berkembang (Dharmayanti dan Munadi, 2014; 

Jamaluddin dkk, 2019). 

Hasil wawancara dengan beberapa sis-wa kelas V disimpulkan bahwa latar bela-kang keluarga 

siswa berbeda-beda dengan faktor yang mempengaruhi belajar siswa, baik dari segi ekonomi, kasih sa-

yang orang tua, hubungan anggota keluarga. Hasil wawancara diperoleh informasi bahwa siswa merasa 

kurang adanya dorongan dan bimbingan dari lingkungan keluarga dalam meraih cita-cita. Selain itu 
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Abstract 

Learning outcomes are changes in behavior obtained by students after ex-

periencing learning activities. Learning outcomes include three domains, 

namely cognitive, affective and psychomotor. High and low learning out-

comes achieved by students are influenced by factors of the family environ-

ment, social environment, and the association of students with peers. This 

study aims to analyze the influence partially (individually) or simultaneous-

ly (together) between the family environment, social environment and peer 

relationships simultaneously on learning outcomes. The method used is 

quantitative with explanatory research types and research samples of 69 

students or 31% of the population taken using proportional random sam-

pling techniques. The results showed that the family environment Social 

environment and peer relationships affect learning outcomes 
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siswa kurang men-dapat bimbingan dari orang tua, hal ini dise-babkan sibuknya orang tua mereka 

bekerja dari pagi hingga sore ataupun malam hari dan membuat para orang tua melalaikan tugasnya da-

lam memberikan kasih sayang, perhatian, dan dukungan anak khususnya dalam pendidikan. 

Temuan penelitian Jamil dan Azra (2014); Sugiyanto (2015); Anggrainy (2018); Hidayat dan 

Edidas (2019)  menyimpulkan, lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar. Hal ini me-nunjukkan hasil belajar siswa dapat ditentu-kan oleh lingkungan keluarga siswa.  

Selain faktor lingkungan keluarga, ling-kungan sosial juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar. Lingkungan so-sial berhubungan dengan pola interaksi antar personil yang ada di ling-

kungan sekolah se-cara umum. Lingkungan sosial yang baik memungkinkan bagi para siswanya untuk 

berinteraksi antar siswa itu sendiri, interaksi antara siswa dengan guru, interaksi antara siswa dengan 

karyawan sekolah. Kondisi pembelajaran yang kondusif hanya dapat dicapai jika interaksi sosial ini ber-

langsung secara baik (Saroni, 2011; Saroinsong, 2019; Umah, 2019). Lingkungan sosial sekolah se-perti 

para guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa 

(Syah, 2012). 

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran sedang berlangsung dikelas, inte-raksi guru 

dengan siswa terlihat lancar namun kurang kondusif, hal ini dikarenakan cara penyampaian materi oleh 

guru kurang bervariatif, artinya cara atau metode yang digunakan guru bersifat monoton sehingga siswa 

cenderung lebih tertarik untuk mela-kukan kegiatan lain seperti berinteraksi dengan teman yang 

tujuannya hanya untuk meminimalisir kejenuhan mereka, terlihat ada juga siswa yang lebih cenderung 

tertarik pada hal-hal yang diluar kelas sehingga tidak menutup kemungkinan siswa untuk keluar kelas. 

Hal ini tentunya mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Permana (2014) menyimpulkan, lingkungan sosial berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian serupa juga dila-kukan oleh Nugroho (2015:7) me-

nyimpulkan, lingkungan sosial berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar. 

Selain lingkungan keluarga dan lingkungan sosial, pergaulan teman sebaya juga merupakan faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar. Pergaulan siswa dengan teman seba-yanya adalah implikasi dari 

meningkatnya minat siswa pada aktivitas kelompok, seperti aktivitas untuk melakukan permainan secara 

berkelompok (Hurlock, 2011). Aktivitas tersebut dilakukan secara bersama-sama de-ngan anak-anak 

yang sekiranya memiliki mi-nat yang sama dengannya. Sehingga, muncullah kelompok-kelompok da-

lam pergaulan anak. Siswa cenderung akan ditolak dari per-gaulan jika minatnya berbeda dengan teman 

sebayanya. Ditolaknya siswa dari kelompok sebayanya akan menimbulkan perasaan kurang nyaman 

seperti rasa kesepian dan pera-saan kurang diakui keberadaannya. Jika sis-wa terus-menerus mengalami 

keadaan ini, tentunya akan mempengaruhi perkemba-ngannya. Supaya diterima kelompok teman 

sebayanya, mereka akan mencari kelompok yang memiliki kesamaan dengannya. Dapat juga siswa be-

rusaha diterima dalam pergaulan kelompok sebaya yang dianggap keren atau populer dengan berusaha 

menyamai minat akan aktivitas kelompok tersebut. De-ngan kata lain, mereka mengalami tuntutan atau 

tekanan saat menjalin pergaulan dengan teman sebayanya. 

Tekanan dalam pergaulan terbagi menjadi dua jenis, yaitu tekanan yang bersifat negatif maupun 

tekanan yang bersifat positif. Tekanan yang bersifat negatif adalah tekanan yang mendorong siswa 

melakukan hal-hal yang buruk yang juga dilakukan oleh kelompok teman sebayanya. Aktivitas kelom-

pok sebaya meliputi semua bentuk perma-inan dan hiburan kelompok, membuat sesuatu, mengganggu 

orang lain, dan melibatkan diri dalam aktivitas terlarang. Anak biasanya mencoba-coba untuk merokok, 

minum-mi-numan keras, dan memakai obat bius (Hurlock, 2011). Selain tekanan yang bersifat ne-gatif, 

siswa juga mengalami tekanan yang bersifat positif. Tekanan dalam pergaulan se-baya yang bersifat 

positif misalnya dorongan untuk giat belajar, dorongan agar mencapai prestasi yang tinggi, maupun 

tekanan agar bersaing secara sehat saat melakukan permainan. Hal-hal yang dapat dijadikan indikator 

untuk menilai kualitas pergaulan siswa antara lain adalah dengan melihat dengan siapa ia bergaul, ak-

tivitas apa saja yang dilakukan saat bergaul, dan sejauh mana intensitas pergaulan tersebut terjadi 

(Surya, 2010). 

Mengingat pergaulan sebagian besar siswa sudah dinilai kondusif untuk mendorong siswa 

mendapat hasil belajar yang baik. Sayangnya, hal tersebut tidak sesuai dengan kenyataan yang ada, dari 

data hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri diketahui nilai UTS tahun ajaran 2018/2019 yang didapat 

masih banyak yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai rata-rata yaitu 
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60,60. Padahal nilai yang harus dicapai siswa untuk memenuhi KKM yaitu 70. Dari 223 siswa terdapat 

126 siswa mendapat nilai di bawah KKM. 

Hasil pengamatan menunjukkan pergaulan teman sebaya pada siswa yang seharusnya mampu 

meningkatkan hasil belajar kurang memberi pengaruh yang berarti. Ternyata, peneliti menemukan bah-

wa sebagian siswa belum sepenuhnya melakukan pergaulan teman sebaya yang menjunjung budaya 

belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Suprihatin (2016); Fitriani dan Karim (2017); Rahayu (2018) 

menyimpulkan, pergaulan teman sebaya memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dengan hasil 

belajar.  

Penelitian ini penting dilakukan mengingat lingkungan keluarga, lingkungan sosi-al, dan per-

gaulan teman sebaya merupakan lingkungan yang pertama dan utama dalam pendidikan yang mem-

berikan landasan bagi proses belajar di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sosial dan Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar IPS 

Siswa Kelas V SD Negeri Gugus V Kecamatan Lawang. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu eksplanasi, 

menggunakan metode survey. Sampel penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Gugus V Kecamatan 

Lawang, Kabupaten Malang yang terdiri dari 7 SD Negeri dengan jumlah 69 siswa atau 31% dari popu-

lasi. Teknik pengambilan sampel menggu-nakan propotional random sampling. Variabel bebas yaitu: 

Lingkungan Keluarga (X1), indikator: perhatian orang tua, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 

dan keadaan ekonomi. Lingkungan Sosial (X2), indikator: interaksi antara siswa dengan siswa, interaksi 

antara siswa dengan guru, dan interaksi antara siswa dan karyawan sekolah. Pergaulan Teman Sebaya 

(X3), indikator: De-ngan siapa dia bergaul, apa saja yang dila-kukan saat proses pergaulan, dan seberapa 

intens mereka melakukan pergaulan.  Sedangkan variabel terikat adalah Ha-sil Belajar (Y) yang diukur 

adalah ranah kognitif berdasarkan nilai UTS Semester Genap tahun ajaran 2018/2019. 

Teknik pengumpulan dilakukan kuesi-oner dan dokumentasi. Teknik dokumentasi berupa data-

data berkaitan dengan hasil belajar IPS ranah kognitif berupa nilai UTS Semester Genap tahun ajaran 

2018/2019. SEdangkan untuk penyebaran kuesioner untuk mengetahui variabel lingkungan keluarga, 

lingkungan sosial dan pergaul-an teman sebaya dengan menggunakan skala Likert. Uji prasyarat analisis 

terdiri beberapa uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastis-

itas. Teknik analisis data diggunakan regresi linear berganda.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 69 responden melalui pe-nyebaran 

angket, dan untuk mendapat kecenderungan responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan 

didasarkan pa-da rentang jawaban sebagaimana terlihat pada tabel 1.  

 
Tabel 1.  Deskripsi Variabel Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sosial, dan Pergaulan Teman Sebaya 

Variabel Rata-rata Kriteria Penilaian 

Lingkungan Keluarga 3,61 Tinggi 

Lingkungan Sosial 3,56 Tinggi 

Pergaulan Teman Sebaya 3,24 Cukup 

Variabel lingkungan keluarga diper-oleh nilai rata-rata 3,61 sehingga disimpulkan secara umum 

kecenderungan lingkungan kelu-arga yang terjadi pada siswa kelas V SD pada kategori  tinggi; variabel 

lingkungan so-sial diperoleh nilai rata-rata 3,56 sehingga disimpulkan secara umum kecenderungan 

lingkungan sosial yang terjadi pada siswa ke-las V SD  pada kategori  tinggi; dan variabel pergaulan 

teman sebaya diperoleh nilai rata-rata 3,24 sehingga disimpulkan secara umum kecenderungan per-

gaulan teman sebaya yang terjadi pada siswa kelas V SD pada kategori  cukup. 

Variabel hasil belajar IPS diperoleh dari nilai kognitif ulangan tengah semester (UTS) Semester 

Genap tahun ajaran 2018/2019, adapun analisis deskriptifnya disajikan pada tabel 2.  
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Tabel 2. Deskripsi Variabel Hasil Belajar IPS 

Klasifikasi Interval Frek. Persentase (%) 

Cukup  

Baik 

Sangat Baik 

< 70 

70 – 79 

80 – 100 

23 

40 

6 

33,3 

58 

8,7 

Total 
 

69 100 

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan dari 69 siswa ada 33,3% atau 23 siswa yang masuk ke da-

lam klasifikasi cukup, 40 siswa (58%) memiliki klasifikasi baik, dan 6 siswa (8,7%) memiliki klasifikasi 

sangat baik. Berdasarkan Kurikulum 2013, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) IPS yaitu sebesar 70, 

sehingga dapat disimpulkan 46 siswa kelas V SDN di Gugus V Kecamatan Lawang Kabupaten Malang 

masuk ke dalam kriteria tuntas (> 70).  

Tahap selanjutnya yaitu uji analisis, penggunaan regresi pada model analisis harus memenuhi be-

berapa asumsi dasar atau asumsi klasik yang terdiri dari beberapa uji, yaitu: uji normalitas, uji multiko-

linearitas, dan uji heterokedasitas. 

Pengujian normalitas data digunakan uji Kologorov Smirnov. Hasil pengujian me-nunjukkan nilai 

sig. sebesar 0, 963. Hasil ini menunjukkan data berdistribusi normal, karena nilai sig > 0,05.  

Uji multikolinearitas diuji dengan me-lihat nilai VIF dari masing-masing variabel. Hasil uji 

multikolineritas ditunjukkan pada tabel 2. Hasil uji multikolineritas menun-jukkan tidak terjadi 

mulitikolineritas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai VIF yang berada di bawah 10.  

Pengujian heteroskedastisitas dilaku-kan dengan menggunakan scatter plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Hasil pengujian menunjukkan 

titik menyebar atau tidak membentuk pola tertentu. Sehingga da-pat diambil keutusan tidak terjadi 

hetero-skedasitas.  

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik bahwa data layak untuk dilakukan uji regresi linier berganda. 

Hasil analisis regresi ber-ganda disajikan pada tabel 2. Berdasarkan hasil pengujian goodness fit of 

model me-nunjukkan F hitung sebesar 17,478 dengan probabilitas sebesar 0,000. Sehingga dapat 

diambil keputusan model yang digunakan Fit. Artinya Lingkungan Keluarga (X1), Lingkungan Sosial 

(X2), dan Pergaulan Teman Sebaya (X3) secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel 

hasil belajar IPS (Y) secara signifikan.  

 
Tabel 2 Hasil Regresi Berganda 

Variabel 
Koefisien-

Regresi 
thitung Sig. VIF. 

Konstanta      16,808 

Lingkungan Keluarga 0,231 2,187 0,032 1,003 

Lingkungan Sosial 0,381 3,284 0,002 1,003 

Pergaulan Teman Sebaya 0,729 6,079 0,000 1,000 

F Hitung 

F Sig 

R2 Adj 

         17,478 

           0,000 

           0,421 

Berdasarkan hasil analisis menunjuk-kan bahwa lingkungan keluarga berpenga-ruh terhadap hasil 

belajar IPS. Hal ini ditun-jukkan dengan nilai signifikansi 0,032, dima-na nilai signifikansi ini lebih 

rendah dari 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar 0,231 dengan arah positif, hal ini menunjukkan semakin 

ba-ik lingkungan keluarga, maka hasil belajar akan semakin meningkat.  

Nilai probabilitas lingkungan soasil se-besar 0,002, dengan Nilai koefisien regresi se-besar 0,381. 

Dimana nilai probabilitasnya le-bih kecil dari 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa 

lingkungan sosial berpe-ngaruh positif terhadap hasil belajar. Sema-kin baik lingkungan sosial anak, 

maka akan berdampak pada peningkatan hasil besajar seorang anak. 

Pergaulan teman sebaya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditun-jukkan dengan 
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nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dimana nilai signifikansinya sebesar 0,000, dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,729. Hasil ini menunjukkan bahwa teman pergaulan berpengaruh terhadap 

hasil belajar, dimana semakin mendukung dan ba-ik teman sebaya akan mampu meningkatkan hasil 

belajar anak.  

Pembahasan  

Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar IPS 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif lingkungan ke-luarga terhadap 

hasil belajar IPS. Lingkung-an keluarga menentukan tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Lingkungan 

keluarga yang mendukung belajar siswa akan membuat siswa merasa nyaman dalam belajar sehingga 

siswa dapat berkonsentrasi dalam belajar dan memperoleh nilai hasil belajar yang baik. Lingkungan 

keluarga yang kon-dusif, dimana komunikasi antar anggota ke-luarga yang baik akan berdampak pada 

hasil belajar seorang anak. Sebaliknya lingkungan keluarga yang kurang baik, dalam artian ku-rang 

kondusif akan berdampak negatif ter-hadap hasil belajar IPS anak. Lingkungan ke-luarga yang peduli 

dan mendukung terha-dap bagaimana seorang anak dalam belajar berdampak positif pada seorang anak. 

Patmonodewo (2010) menjelaskan, pen-capaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor yang 

dari dalam diri orang yang belajar (internal) serta ada pula yang berasal dari luar dirinya (eksternal). 

Satu diantara faktor yang berasal dari luar dirinya tersebut adalah lingkungan keluarga. Hasil belajar 

siswa a-kan meningkat apabila pihak keluarga pe-duli terhadap anak mereka. Rahayu (2016) ber-

pendapat bahwa pada dasarnya lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama pra 

sekolah dikenal anak pertama kali dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Pengaruh pertama dan 

utama bagi kehidupan, pertumbuhan dan perkembangan seseorang adalah pengaruh keluarga. Hal ini 

disebabkan keluarga merupakan orang-orang terdekat bagi seorang anak.  

Hasbullah (2012) menjelaskan bahwa pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluar-

ga, sekolah dan masyarakat. Sekolah hanyalah pembantu kelanjutan pendidikan dalam keluarga sebab 

pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak di dalam keluarga. Peralihan bentuk pendidikan 

jalur ke luar pendidikan sekolah. Semakin tinggi kualitas lingkungan keluarga, maka semakin tinggi 

pula hasil belajarnya. Sebaliknya semakin rendah kualitas lingkungan keluarga maka semakin rendah 

hasil belajarnya. Hal ini berarti dengan adanya lingkungan keluarga yang mendukung akan dapat 

meningkatkan semangat siswa untuk belajar tinggi.  

Hasil ini memperkuat temuan pene-litian Jamil dan Azra (2014); Sugiyanto (2015); Slameto, 

2015, Putri, dkk., (2018); Hidayat dan Edidas, 2019 dimana lingkungan keluarga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini menunjukkan pentingnya lingkungan keluarga dalam men-

dukung hasil belajar seorang anak. 

Lingkungan Sosial terhadap Hasil Belajar IPS  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif lingkungan sosial terhadap 

hasil belajar IPS. Lingkungan sosial menjadi faktor penting dalam menen-tukan hasil prestasi belajar 

seorang anak. Se-makin baik atau kondusi lingkungan sosial akan berdampak pada peningkatan hasil be-

lajar anak. Rekayasa sosial dapat dilakukan dalam upaya menciptakan lingkungan sosial yang kondusif 

bagi pertumbuhan seorang anak. Lingkungan sosial yang mendukung seorang anak untuk tumbuh dan 

berkem-bang, sehingga anak akan mampu mengem-bangkan potensinya menjadi penting. Re-kayasa 

lingkungan  sekolah harus dilakukan sehingga mampu mendorong  seorang anak untuk dapat 

mengembangkan potensi diri-nya dan belajar dengan optimal. 

Lingkungan sekolah bukan hanya ter-kait dengan lingkungan fisik, namun juga lingkungan sosial. 

Pola hubungan yang har-monis antar guru dengan peserta didik, guru dengan staf administrasi dan staf 

admnistrasi dengan peserta didik akan mampu mening-katkan hasil belajar anak.  

Hakim (2011) lingkungan sosial siswa meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. Pendidikan yang diterima anak dari lingkungan keluarga dan masyarakat akan 

mempenga-ruhi proses belajar mengajar di sekolah. Si-tuasi lingkungan sosial akan mempenga-ruhi 

proses dan hasil belajar siswa untuk menca-pai hasil belajar yang maksimal, ketiga lingkungan sosial ini 

harus saling mendukung. 

Lingkungan sosial terkait dengan ba-gaimana pola hubungan antar personil di sekolah (Saroni, 

2011). Lingkungan sosial yang baik memungkinkan bagi para siswanya untuk berinteraksi secara baik 

antar warganya, siswa dengan siswa, guru dengan sis-wa, guru dengan gurunya, atau guru dengan kar-
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yawan secara secara umum interaksi antar personil yang ada di sekolah. Kondisi pembelajaran yang 

kondusif hanya dapat dicapai jika interaksi sosial ini berlangsung secara baik. Jika kondisi sudah kondu-

sif diharapkan pencapaian prestasi oleh siswa juga akan me-ningkat. 

Hasil penelitian ini memperkuat temu-an penelitian Permana (2014); Nugroho (2015), Umah 

(2019) dimana lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Hasil ini menunjukan 

pentingnya men-ciptakan atau merekayas ling-kungan sosial yang kondusif, sehingga mampu 

mendorong belajar anak. 

Pergaulan Teman Sebaya terhadap Hasil Belajar IPS  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pergaulan teman sebaya ter-

hadap hasil belajar IPS. Surya (2010) menjelaskan, apabila pergaulan siswa dengan teman sebaya 

mengarah pada hal positif misalnya belajar, maka akan ditunjukkan dengan hasil belajar siswa yang 

baik. Kualitas pergaulan siswa sangat berpenga-ruh pada pembentukan dorongan berprestasi pada siswa. 

Dalam pergaulan teman sebaya, anak dapat mengembangkan keterampilan bersosialisasi dan menjalin 

keakraban, me-ningkatkan hubungan dengan temannya, mendapatkan rasa kebersamaan, serta anak ter-

motivasi untuk mencapai hasil belajar. 

Hasil ini memperkuat temuan peneli-tian Suprihatin (2016); Fitriani dan Karim (2017) pergaulan 

atau kelompok teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa. 

Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sosial dan Pergaulan Teman Sebaya terhadap Hasil Belajar 

IPS 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan 

lingkungan keluarga, lingkungan sosial dan pergaulan teman sebaya terhadap hasil belajar IPS. Slameto 

(2015) menjelaskan, hasil belajar adalah pengukuran keberhasilan siswa yang dapat dilihat da-ri pen-

guasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran dengan pertimbangan 

atau harga yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka berdasarkan kriteria tertentu yang dilakukan se-

telah proses pembelajaran. Secara umum fak-tor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di bedakan 

menjadi dua kategori, yaitu fak-tor internal dan eksternal. Lingkungan ke-luarga, lingkungan sosial dan 

pergaulan kelompok sebaya termasuk faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar. 

Hakim (2011) menyatakan, situasi lingkungan sosial akan mempengaruhi proses dan hasil belajar 

siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, ketiga lingkungan sosial ini harus saling men-

dukung. Selain itu, untuk memperoleh hasil belajar yang baik diperlukan kerjasama yang baik antara 

pergaulan teman sebaya agar memberikan suasana kegiatan belajar yang baik sehingga diperoleh hasil 

belajar yang optimal. 

Temuan penelitian ini memperkuat te-muan penelitian Sugiyanto (2015:78) menyimpulkan, ling-

kungan Keluarga dan lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPS. 

Penelitian Suprihatin (2016:11) menyimpulkan, pergaulan teman sebaya memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan dengan hasil belajar IPS. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Lingkungan 

keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPS, artinya semakin baik lingkungan 

keluarga maka akan meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Lingkungan sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar IPS, artinya interaksi sosial yang baik di sekolah akan menjadikan 

siswa lebih kondusif untuk belajar sehingga akan mempengaruhi hasil belajar IPS siswa. Pergaulan te-

man sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPS, artinya semakin kondusif per-

gaulan teman sebaya maka hasil belajar IPS yang dicapai siswa akan semakin meningkat.   

Lingkungan keluarga, lingkungan sosial dan pergaulan teman sebaya secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPS, artinya semakin baik lingkungan keluarga, lingkungan 

sosial, dan pergaulan teman sebaya, akan diikuti pula tingginya hasil belajar siswa, sebaliknya apabila 

terjadi penurunan lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan pergaulan teman sabaya, akan diikuti 

pula rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Selain itu, dengan adanya interaksi sosial yang 

baik antara siswa dengan siswa maupun interaksi siswa dengan guru, membuat siswa belajar dengan 

suasana lebih kondusif dan mendukung kelancaran proses kegiatan belajar, sehingga akan meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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